BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang partisipasi
masyarakat dalam pengembangan obyek wisata Air Rowo Jombor dan
implikasinya terhadap kondisi ekonomi masyarakat maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Partisipasi dan dampak kegiatan berwisata masyarakat Desa Krakitan,
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten terhadap pengembangan
Destinasi Wisata Air Rowo Jombor sangat baik. Hal itu bisa dilihat
dari:

a. Partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan,
keberhasilan ini bisa dilihat pada saat ada rapat untuk
membicarakan kegiatan/progam pada Destinasi Wisata masyarakat
terlibat secara langsung.

b. Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, keberhasilan dari tahap
partisipasi ini bisa dilihat dari masyarakat yang ikut serta
bergotong royong secara suka rela.

c. Partisipasi dalam pemantauan evaluasi, keberhasilan partisipasi ini
bisa dilihat melalui kegiatan — kegiatan yang dilakukan masyarakat
agar pelaksanaan pengembangan wisata bisa berjalan ke arah yang

lebih baik.
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d.

B. Saran
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Partisipasi pemanfaatan hasil, keberhasilan partisipasi ini ditandai
dengan adanya peningkatan pengunjung dan diikuti bertambahnya
UMK pada kawasan Rowo Jombor.

Pengembangan Destinasi Wisata Air Rowo Jombor memberikan
dampak terhadap peningkatan kondisi ekonomi masayarakat
sekitar. Dampak yang paling dirasakan akibat adanya
pengembangan wisata ini adalah peningkatan pendapatan,
peningkatan kegiatan ekonomi, industri kreatif mulai tumbuh, hasil
pertanian dan peternakan warga meningkat. Peningkatan penjualan
kerajinan gerabah, batik hingga angkringan khas Bayat
memperluas barang lokal untuk bisa lebih dikenal, dan

berkurangnya pengangguran.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dan pengalaman

yang diperoleh di lapangan, maka penulis ingin menyampaikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah dan tokoh masayarakat diharapkan mampu untuk

mempertahankan agar partisipasi masyarakat Desa Krakitan tetap

berjalan dengan baik. Baik itu dalam proses pengambilan keputusan,

Pelaksanaan kegiatan, evaluasi dan pemanfaatan hasil.

2. Bagi pihak pengelola wisata diharapkan untuk senantiasa melakukan

inovasi-inovasi untuk menarik wisatawan, agar wisatawan yang
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berkunjung semakin meningkat dan rencana pengembangan segera
direalisasikan.

Bagi masayarakat Desa Krakitan diharapkan agar tetap berpartisipasi
aktif dalam proses pengembangan objek wisata, selain itu diharapkan
agar masyaraka mampu membuat produk olahan dari hasil pertanian
mereka yang pada akhirnya mampu meningkatkan nilai ekonomis dari
komoditas yang mereka jual, jadi tidak hanya menjual ikan segar
kepada pengunjung maupun untuk diolah di resotan tetapi
pembudidaya ikan keramba dapat membuat olahan produk lain seperti
keripik kulit ikan, ikan asap, abon ikan ataupun olahan lainnya untuk

dijadikan sebagai oleh-oleh dan menjadi daya tari wisatawan.
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YAYASAN PENDIDIKAN KARYA SEJAHTERA
SEKOLAH TINGGI PARIWISATA AMPTA
YOGYAKARTA

JI. Laksda Adisucipto Km.6 (Tempel, Caturturggal, Depok, Sleman) Yogyakarta 55251
Telp ! fax - (0274) 485115 - 489514 Website : www.ampta.ac.id Email : info@ampta.ac.id, ampta@yahoo.ce.id

Nomor : 377/Q.AMPTA/IIL2021 Yogyakarta, 04 Maret 2021
Hal : Permohonan Observasi Penelitian

KepadaYth.

Pengelola Destinasi Wisata Air Rowa Jombor
Kecamatan Bayat

Kabupaten Klaten

Dengan Hormat,

Dengan ini kami mengajukan permohonan melaksanakan penelitian di Destinasi Wisata
Rowo Jombor dari tanggal 08 Maret — 07 April 2021, bagi mahasiswa/i kami dari
Jurusan Strata 1 Pariwisata :

Nama Mahasiswa : Noer Sianida
No Mahasiswa 1 517100812
Semester : § (Delapan)

\,
Besar harapan bila mahasiswa kami mendapatkan izin untuk melaksanakan observasi
penelitian untuk mendapatkan data Penelitian untuk membuat skripsi.

Atas bantuannya kami ucapkan terimakasih.




PEDOMAN OBSERVASI

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN DESTINASI
WISATA AIR ROWO JOMBOR DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
KONDISI EKONOMI MASYARAKAT SEKITAR (STUDI
DI DESA KRAKITAN KECAMATAN BAYAT KABUPATEN KLATEN
PROVINSI JAWA TENGAH)

Z
o

Aspek yang diamati Keterangan

Lokasi

Waktu Observasi

WIN |-

Profil Lokasi Penelitian
(sejarah, visi & misi)

Jumlah Penduduk

o

o1

Progam agenda rutin

6 | Jumlah pengunjung Destinasi
Wisata Air Rowo Jombor

7 | Struktur dan fungsi jabatan
Pengurus Destinasi wisata
Rowo Jombor

8 | Fasilitas Wisatawan

9 | Fasilitas Masyarakat yang
bekerja disekitar Destinasi
Wisata Air Rowo Jombor

10 | Usaha Masyarakat yang Bekerja
disekitar Destinasi Wisata Air
Rowo Jombor

11 | Kondisi Ekonomi Masyarakat
desa Krakitan Kecamatan Bayat
Kabupaten Klaten




HASIL OBSERVASI

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN DESTINASI
WISATA AIR ROWO JOMBOR DAN IMPLIKASINYA TERHADAP

KONDISI EKONOMI MASYARAKAT SEKITAR (STUDI

DI DESA KRAKITAN KECAMATAN BAYAT KABUPATEN KLATEN

PROVINSI JAWA TENGAH)

No Aspek yang dinikmati Keterangan

1 | Lokasi Destinasi Wisata Air Rowo Jombor
2 | Waktu Observasi 08 Maret — 07 Maret 2021

3 | Profil Lokasi Penelitian

(sejarah, visi & misi)

Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Desa Krakitan
sebanyak 10.282 jiwa dengan 3.351
Kepala Keluarga

Progam agenda rutin

Syawalan, lomba getek tradisional,
sadranan, lari 10 km, dan kerja bakti
bersih — bersih rawa. Dari kegiatan
tersebut selain uri — uri budaya
bertujuan untuk mempromosikan
menuju pengembangan Destinasi
wisata air Rowo Jombor

Jumlah pengunjung Destinasi
Wisata Air Rowo Jombor

Struktur Organisasi Desa
Krakitan

Kepala Desa: Nurdin, SE.
Sekretaris Desa: Rahmanto

Kaur Pembangunan : Parno

Kaur Umum : Suwanto

Kaur Keuangan : Moch. Agus Santoso
Kepala Dusun | : Dadi Priyanto, SH
Kepala Dusun 11 : Eri Pranowo
Kepala Dusun 11 : Sriyanto

Kepala Dusun 1V : Suparjo

Kepala Dusun V : Sugeng

Kepala Dusun VI : Warsono

Fasilitas Wisatawan

Masjid / mushola, gedung serba guna,
ambulance, puskesmas, tempat parker,
toilet / kamar mandi, tempat makan,
tempat duduk/gazebo, perahu, sky boat,
Tempat sampah.




9 | Fasilitas Masyarakat yang Kios Pedagang (lahan), lahan budaya
bekerja disekitar Destinasi ikan keramba
Wisata Air Rowo Jombor

10 | Usaha Masyarakat yang Bekerja | Pedagang, pembudidaya ikan keramba,
disekitar Destinasi Wisata Air pengelola lokasi wisata, penyewaan
Rowo Jombor perahu / sky boat, juru parkir

11 | Kondisi Ekonomi Masyarakat Terlampir

desa Krakitan Kecamatan Bayat
Kabupaten Klaten




PEDOMAN WAWANCARA

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN DESTINASI
WISATA AIR ROWO JOMBOR DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
KONDISI EKONOMI MASYARAKAT SEKITAR (STUDI
DI DESA KRAKITAN KECAMATAN BAYAT KABUPATEN KLATEN
PROVINSI JAWA TENGAH)

A. Pedoman wawancara kepada petugas Destinasi wisata air Rowo Jombor

Tanggal wawancara

Tempat/ Waktu

Identitas narasumber

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Pekerjaan

1. Berapa lama anda bekerja sebagai petugas pengelola Destinasi wisata air
Rowo Jombor ?

2. Bagaimana pendapat anda tentang adanya wisata air Rowo Jombor?

3. Bagaimana kronologis pekerjaan anda setiap harinya di Rowo Jombor?

4. Apakah anda menikmati pekerjaan anda ?

5. Apakah yang anda ketahui mengenai perkembangan Destinasi wisata air
Rowo Jombor?

6. Apa tujuan wisata air Rowo Jombor ini dikembangkan ?

7. Bagaimana kontribusi anda terkait pengembangan Destinasi wisata air

Rowo Jombor?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Bagaimana upaya yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Klaten dan
pengelola untuk memberdayakan Destinasi wisata air Rowo Jombor?
Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam keikutsertaan mereka
dalam pengembangan Destinasi wisata air Rowo Jombor?

Bagaimana cara petugas pengelola untuk membangkitkan atau
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memberdayakan Destinasi
wisata air Rowo Jombor?

Apakah tedapat kerjasama antara Destinasi wisata air Rowo Jombor dengan
instansi lain dalam proses pengembangan Destinasi wisata air Rowo Jombor
?

Bagaimana pengelolaan atau pemeliharaan fasilitas yang ada di Destinasi
wisata air Rowo Jombor?

Sudah memadaikah segala fasilitas yang ada di Destinasi wisata air Rowo
Jombor dan bagaimana kondisinya ?

Bagaimana kesadaran masyarakat dan wisatawan terhadap segala fasilitas
yang ada di Destinasi wisata air Rowo Jombor?

Bagaimana upaya pengelola untuk menjaga keamanan dan ketertiban guna
kenyamanan wisata ?

Bagaimana upaya anda dalam meningkatkan pengembangan obyek wisata
air Rowo Jombor ini agar menarik minat pengunjung yang datang?
Menurut anda apakah dengan adanya Destinasi wisata air Rowo Jombor
dapat meningkatkan kehidupan ekonomi pada warga sekitar, beserta

alasannya ?



B. Pedoman wawancara kepada petugas obyek wisata Air Rowo Jombor

Tanggal wawancara

Tempat/ Waktu

Identitas narasumber

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Pekerjaan

1. Sejak kapan anda bekerja di Destinasi wisata air Rowo Jombor?

2. Bagaimana pendapat anda dengan adanya Destinasi wisata air Rowo
Jombor ini?

3. Apakah ada perubahan perekonomian sejak adanya pengembangan yang di
lakukan di Destinasi wisata air Rowo Jombor ?

4. Sudah berapa kali pengembangan yang dilakukan ?

5. Apakah dengan adanya pengembangan yang dilakukan pengunjung
Destinasi wisata air Rowo Jombor mengalami peningkatan ?

6. Bagaimana peran serta anda dalam pengembangan Destinasi wisata air
Rowo Jombor?

7. Bagaimana kondisi perekonomian anda setelah adanya pembangunan di
Destinasi wisata air Rowo Jombor yang lakukan ? apakah ada peningkatan
?

8. Bagaimana kronologis pekerjaan anda sehari-hari ?



9. Bagaimana partisipasi dinas pariwisata dalam pengemabangan Destinasi
wisata air Rowo Jombor?

10. Bagaimana pemeliharaan fasilitas yang ada di Destinasi wisata air Rowo
Jombor?

11. Apakah ada hambatan dalam proses pengembangan Destinasi wisata air
Rowo Jombor?

. Pedoman wawancara kepada masyarakat sekitar Destinasi wisata air

Rowo Jombor

Tanggal wawancara

Tempat/ Waktu

Identitas narasumber

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Pekerjaan

1. Bagaimana pendapat anda tentang Destinasi wisata air Rowo Jombor
setelah adanya pengembangan obyek wisata ?

2. Sejak kapan anda bekerja disini ?

3. Pengaruh terbesar apa yang anda rasakan setelah adanya pengembangan

obyek wisata Rowo Jombor ?



D. Pedoman wawancara kepada tokoh masyarakat desa Krakitan kecamatan

Bayat kabupaten Klaten provinsi Jawa Tengah

Tanggal wawancara

Tempat/ Waktu

Identitas narasumber

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Pekerjaan

1. Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat sekitar obyek wisata air Rowo
Jombor ?

2. Apakah wisata air Rowo Jombor menjadi pendorong roda perekonomian
masyarakat sekitar ?

3. Bagaimana peran anda sebagai tokoh masyarakat untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam memberdayakan potensi obyek wisata air
Rowo Jombor?

4. Apakah dalam meningkatkan kesadaran masyarakat desa anda dalam
keikutsertaan mereka berpartisipasi dalam pengembangan obyek wisata air
Rowo Jombor?

E. Pedoman Wawancara Kepada Pengunjung Obyek Wisata Air Rowo

Jombor

Tanggal wawancara

Tempat/ Waktu



Identitas narasumber

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Pekerjaan

1.

2.

3.

Apakah anda sering berkunjung ke air Rowo Jombor?

Darimana anda mengetahui keberadaan obyek wisata air Rowo Jombor ?
Kenapa Anda tertarik mengunjungi wisata Air Rowo Jombor?

Bagaimana tanggapan anda tentang obyek wisata air Rowo Jombor?
Apakah anda puas dengan pelayanan fasilitas yang tersedia di obyek wisata
air Rowo Jombor?

Bagaimana pendapat anda tentang pelaku usaha atau masyarakat yang

berperan di Destinasi wisata air Rowo Jombor?



HASIL WAWANCARA

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN DESTINASI
WISATA AIR ROWO JOMBOR DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
KONDISI EKONOMI MASYARAKAT SEKITAR (STUDI
DI DESA KRAKITAN KECAMATAN BAYAT KABUPATEN KLATEN
PROVINSI JAWA TENGAH)

A. Hasil wawancara kepada petugas Destinasi wisata air Rowo Jombor
Tanggal wawancara . 15 Maret 2021
Tempat/ Waktu . Kantor Disparbudparpora / 10.00 WIB

Identitas narasumber

Nama : Bp. Ahmad

Jenis Kelamin : Laki - laki

Usia : 38 Tahun

Pekerjaan : Kasi Pengelolaan Pengembangan DTW

1. Berapa lama anda bekerja sebagai petugas pengelola Destinasi wisata
air Rowo Jombor ?

Jawab : Sejak tahun 2015, kurang lebih 6 tahun kalau bekerja di
Disparbudparpora.

2. Bagaimana pendapat anda tentang adanya wisata air Rowo Jombor?
Jawab : Kalau pendapat pribadi jelas sangat membantu sekali, Desa
Krakitan sangat beruntung memiliki potensi yang sebesar ini. Yang
kemudian khususnya masyarakat Desa Krakitan memanfaatkan adanya

rawa yang kemudian lambat laun menjadi sebuah daya tarik wisata.



Memang seharusnya ada pengembangan yang dilakukan secara
bertahap. Mengingat sekarang ini memang sangat diminati Destinasi
wisata Air Rowo Jombor, selain keunikannya atmosfer disana masih
sangat asri sekali. Nilai plus untuk Kabupaten Klaten sendiri posisi atau
letak yang strategis karna Klaten kan diapit sama kota besar yaitu Solo
dan Yogyakrat mau tidak mau kita bakal terkena dampaknya juga.
Wisatawan yang mau berkunjung ke solo harus lewat klaten begitu
sebaliknya kan, harusnya ini menjadi nilai plus dan lebih mudah dalam
berpromosi juga. Salah satu potensi yang besar dari Klaten adalah wisata
airnya, dimana Kabupaten Klaten dijuluki sebagai 1001 Wisata Air,
harusnya ini menjadi daya tarik apalagi Rowo Jombor yang terkenal
sejarahnya terdapat wisata kuliner juga didalamnya, maksudnya apabila
wisatawan berkunjung akan mendapat satu paket bisa wisata berbasis
alam, kuliner, air, sejarah dan sebagainya.

Bagaimana kronologis pekerjaan anda setiap harinya di Rowo Jombor?
Jawab : Kegiatan saya tentu dinas di kantor Mbak, sama memantau
kondisi disini, biasanya kami dari pihak Disparbudparpora melakukan
pengecekan seperti K3 khususnya pada penyewaan perahu untuk
pengunjung. Apabila tidak memenuhi syarat yak am dari pihak
Disparbudparpora tidak boleh ngeizinkan beroperasi.

. Apakah anda menikmati pekerjaan anda ?

Jawab : Ya harus, begini mbak menikmati apa tidak pekerjaan itu bisa

dilihat pada diri kita sendiri, kita enjoy tidak dengan pekerjaan yang kita



kerjakan. Kelihatan mbak apabila orang tidak menikmati pekerjaan mau
ngapa-ngapainpun rasanya tidak enak, dan mau bilang enak itu tidak
bisa. kalau saya tidak menikmati pekerjaan saya Mbak saya tidak mau
bekerja bareng-bareng begini. Harus sedikit — sedikit disyukuri, tidak
perlu jauh dari rumah dan keluarga sudah dapat penghasilan. Pasti tidak
semua pekerjaan berjalan dengan sesuai apa yang diinginkan, tapi kan
memang kehidupan seperti itu bagaimana kita menyelesaikan saja. Saya
menikmati pekerjaan disini tujuannya selain diri sendiri juga agar bisa
membangun vibes yang positif sehingga memiliki dampak yang banyak
khususnya bagi rekan-rekan kerja saya untuk lebih produktif lagi dan
semangat untuk membangun pariwisata di Klaten.

. Apakah yang anda ketahui mengenai perkembangan Destinasi wisata air
Rowo Jombor?

Jawab : Ya dulu Rowo Jombor ini peninggalan dari nenek moyang
istilahnya, karna dari dulu bentuknya seperti itu (danau) dan belum ada
arahan untuk dijadikan sebagai Destinasi wisata mbak, perbedaannya
dulu dan sekarang sangat berbeda sekali, kalau dulu itu murni digunakan
untuk budidaya ikan keramba dan perairan sawah ataupun lading murni
untuk perikanan dan pertanian. Sedangkan sekarang selain tetap
dijadikan sebagai budidaya ikan keramba dan perairan Rowo Jombor
saat ini akan diarahkan sebagai Destinasi wisata mengingat memang
sedang Trend dan memang pariwisata sangat membantu perekonomian

masyarakat sekitar. Untuk arahan tersebut tidak hanya desa atau



masyarakat yang mengelola tapi kami dari Disparbudparpora juga ikut
andil. Sebenarnya Rowo Jombor ini kan yang mengelola pusat
(Pemprov) hanya saja karna lokasinya di Desa Krakita jadi memang
Desa Krakitan tersebut juga terlibat mbak dan memang harus terlibat
karna pengembangannya akan lebih maksimal. Beberapa tahun lalu ada
beberapa agenda pengembangan yang diusulkan oleh Pemprov hanya
saja sampai sekarang belum terealisasikan sehingga masyarakatlah yang
otodidak untuk pengembangan Rowo Jombor yang difasilitasi atau
didampingi oleh Disparbudpora itu sendiri. Hingga saat ini cukup pesat
perkembangannya, sekarang Rowo Jombor meningkat kunjungan
wisatawan selain itu juga sangat membantu perekonomian masyarakat
sekitar dengan cara setelah pengembangan memang banyak peluang-
peluang untuk masyarakat seperti berdagang ataupun penyewa jasa bagi
wisatawan.

. Apa tujuan wisata air Rowo Jombor ini dikembangkan ?

Jawab : Yaa, tujuan tidak lain memnfaatkan potensi yang ada, kemudian
yaa perekonomian masyarakat itu sendiri mbak. Sebenarnya kan
kegiatan seperti ini saling menguntungkan dikarenakan ada potensi di
Desa Krakitan itu sendiri kemudian ada pengembangan yang dilakukan
dan dampaknya membuka lapangan kerja, masyarakat menemukan
pekerjaan sehingga meningkatkan perekonomian dan bagi pengunjung
mereka mendapatkan kesenangan dengan harga terjangkau dan tidak

perlu jauh-jauh karna kebanyakan besar pengunjung berasal dari



wilayah sekitar. Yaa pada intinya untuk meningkatkan perekonomian
selagi ada potensi yang dapat dimanfaatkan

Bagaimana kontribusi anda terkait pengembangan Destinasi wisata air
Rowo Jombor?

Jawab : Disini kami hanya sebatas memfasilitasi saja mbak, dan
menjaga keamanan saat adanya kegiatan berwisata.

Bagaimana upaya yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Klaten
dan pengelola untuk memberdayakan Destinasi wisata air Rowo
Jombor?

Jawab : Untuk Disparbudpora cukup berperan, upaya yang dilakukan
seperti memfasilitasi, pengarahan, hingga mempromosikan. Kegiatan
yang sering dipantau oleh Disparbudparpora adalah memantau kegiatan
wisatawan, menerapkan K3 baik pada pekerja maupun pengunjung
terutama pada penyewaan perahu. Selain itu juga terdapat penyuluhan
kepada pekerja di Destinasi wisata Air Rowo Jombor ini.

Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam keikutsertaan mereka
dalam pengembangan Destinasi wisata air Rowo Jombor?

Jawab : Partisipasinya cukup besar yaa mbak, karna kan memang
Destinasi wisata Rowo Jombor ini berada di Desa Krakita sehingga
tidak lain yang memanfaatkan hingga keikutsertaan yang desa itu
sendiri. Untuk pemerintah hanya memfasilitasi, pengarahan dan
mendukung yang dilakukan masyarakat apabila memang baik bagi

pengembangan Rowo Jombor itu sendiri. Ada beberapa partisipasi yang
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dilakukan masyarakat seperti pengadaan event-event yang dilakukan
atau atas dasar keputusan masyarakat. Event tersebut berupa
kebudayaan turun temurun dari leluhur seperti Syawalan, lomba getek
tradisional, sadranan, lari 10 km, dan masyarakat juga melakukan aksi
kebersian Rawa itu sendiri. Selain itu juga ada beberapa organisasi yang
dibentuk dengan inisiatif masyarakat sekitar seperti paguyuban kaki
lima (Bibir Rawa) khusus masyarakat Desa Krakitan, organisasi perahu
dengan tujuan selain menjalin silaturahmi untuk memudahkan
berkomunikasi

Bagaimana cara petugas pengelola untuk membangkitkan atau
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memberdayakan Destinasi
wisata air Rowo Jombor?

Jawab : Pada dasarnya pengembangan wisata ini memberdayakan
manusia, biasanya kami mengadakan rapat dengan pihak desa,
melibatkan masyarakat untuk menyampaikan aspirasinya, lalu memberi
pengertian tentang hasil pendapatan yang diperoleh dengan adanya
obyek wisata ini kepada masayarakat bahwa hasil dari pendapatan dari
Destinasi wisata Air Rowo Jombor sangat besar apabila dapat
dikembangkan denga baik. Intinya menyadarkan masyarakat bahwa
kegiatan berwisata ini sangat menguntungkan khususnya bagi
masyarakat seperti ya itu tadi membuka lapangan kerja yang akhirnya
meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar. Dan kebetulan memang

awalnya dari masyarakat itu sendiri mungkin yang merasakan pada
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waktu itu hanya beberapa orang kemudian menyadarkan masyarakat
lain bahwasannya memang kegiatan pariwisata ini membuka peluang
besar.

Apakah tedapat kerjasama antara Destinasi wisata air Rowo Jombor
dengan instansi lain dalam proses pengembangan Destinasi wisata air
Rowo Jombor?

Jawab : Ada, selain sama Pemprov, dinas kepariwisataan dan perangkat
desa kami juga bekerjasama dengan kampus, dulu ada dari UGM yang
terlibat dalam pengembangan yang kebetulan mahasiswa tersebuat
bekerja sama dengan dosen melakukan riset di desa kami khusunya
Rowo Jombor kemudian memberikan sebuah kontribusi atas riset
tersebut selain itu teknisnya dibantu juga. Sebenarnya kan nanti ada
pengembangan pembuatan track tujuannya untuk penjalan kaki dan
apabila pengunjung berkenan jogging ya nanti disitu (track) bibir rawa.
Tapi ini baru agenda untuk realisasinya beleum tau menunggu
keputusan dari pusat mbak. Selain UGM juga banyak dari kampus —
kampus lain biasanya mereka melakukan penelitian di Rowo Jombor,
itu kan juga sebenarnya salah satu kontribusi mahasiswa untuk
menyampaikan aspirasi melalui karya ilmiah yang nantinya ide-ide
tersebuat bisa kami terapkan apabila memang cocok

Bagaimana pengelolaan atau pemeliharaan fasilitas yang ada di

Destinasi wisata air Rowo Jombor?
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Jawab : untuk fasilitas tanggung jawab bersama mbak, tergantung
masyarakat maupun pengunjung. Hanya saja kami memberikan rambu-
rambu misalnya “buang sampah pada tempatnya” dll., agar masyarakat
dan pengunjung tetap mengingat dalam menjaga fasilisat yang ada.
Sudah memadaikah segala fasilitas yang ada di Destinasi wisata air
Rowo Jombor dan bagaimana kondisinya ?

Jawab : saya rasa belum mbak. Masih banyak yang harus diperbaiki lagi.
Mungkin sudah ada barangnya tapi belum memadai misalnya tempat
sampah, memang sudah disediakan cuma mengingat Rowo Jombor
cukup luas jadi tempat sampah kami berikan bagian- bagian yang ramai
saja.

Bagaimana kesadaran masyarakat dan wisatawan terhadap segala
fasilitas yang ada di Destinasi wisata air Rowo Jombor?

Jawab : Sejauh ini mereka cukup mampu untuk bisa menjaga fasilitas
yang ada.

Bagaimana upaya pengelola untuk menjaga keamanan dan ketertiban
guna kenyamanan wisata ?

Jawab : untuk keamanan ya masyarakat itu sendiri mbak, apabila
memang keberadaan pengunjung sudah mengganggu kami tegur, terus
kan ada patroli juga. Tapi sejauh ini belum ada hal — hal yang
mengganggu keamanan maupun ketertiban, biasanya kena sanksi sosial

saja, tapi itu biasanya malah membuat kapok mbak.
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Bagaimana upaya anda dalam meningkatkan pengembangan obyek
wisata air Rowo Jombor ini agar menarik minat pengunjung yang
datang?

Jawab : Saya mulai dengan mengoptimalkan kepengurusan saya,
istilahnya manajemen kepengurusannya. Jadi yang kita butuhkan adalah
kerjasama dari semuanya, kalau pemerintah dan masyarakat bisa jadi
satu kemudian dikerjakan bersama-sama akan menjadi ringan, nah jika
saya mempunyai gagasan apapun kalau misal kebersamaannya sudah
terjalin  semuanya akan berjalan lancar dan lebih ringan
menegrjakannya, lalu kita berupaya bersama-sama bagaimana kita bisa
menjaga obyek wisata ini tetap menarik pengunjung untuk datang, lalu
bagaimana cara menarik pengunjung untuk datang, ya melalui promosi,
baik itu melalui media sosial, saat ada pertemuan-pertemuan kita
kenalkan potensi wisata kita ini, terus pengembangannya sendiri Kita
optimalkan, biar tidak monoton kita adakan progam-progam yang bisa
kita kerjakan, pengembangan-pengembangan yang ada disini Kita
kerjakan sendiri dengan melibatkan masyarakat. Selain itu semua yang
tidak kalah penting pemberdayaan SDM juga sangat perlu agar tujuan
satu arah. Salah satu kegiatan seperti work shop, penyuluhan, sosialisasi,
atau pertukaran pekerja ke obejek lain dan banyak lagi mbak.

Menurut anda apakah dengan adanya Destinasi wisata air Rowo Jombor
dapat meningkatkan kehidupan ekonomi pada warga sekitar, beserta

alasannya ?



Jawab : Tentu mbak. Dampaknya sangat luar biasa, positif sekali ya,
sekarangkan dengan adanya ini ibu-ibu, bapak-bapak hingga pemuda
mulai berdagang berjajar disana. Jadikan dengan adanya inikan
memberi dampak yang postif sekali terhadap warga sekitar, yang
awalnya tidak memiliki pendapatan menjadi punya pendapatan. Jika
semakin maju maka jumlah pengunjung meningkat, otomatis yang
berdagang disitu juga banyak, karena pengunjung biasanya akan lebih
konsumtif dan banyak yang dibutuhkan, sehingga menjadi peluang lagi
bagi masyarakat kami mbak.
B. Pedoman wawancara kepada petugas obyek wisata Air Rowo Jombor
Tanggal wawancara : 16 Maret 2021
Tempat/ Waktu : Kantor Desa Krakitan / 11.10 Wib

Identitas narasumber

Nama : Bp. Samsa
Jenis Kelamin : Laki - Laki
Usia : 60 Tahun
Pekerjaan . Staf BPD

1. Sejak kapan anda bekerja di Destinasi wisata air Rowo Jombor?
Jawab : Saya disini (staf BPD) sejak tahun 2015 dek. Sudah hampir 6
tahun yaa

2. Bagaimana pendapat anda dengan adanya Destinasi wisata air Rowo

Jombor ini?



Jawab : Saya pasti senang sekali karena selain saya dapat bekerja dan
berkontribusi disini warga masayarkat juga bisa menikmati dari usaha
dari sini. Memang banyak manfaatnya dek khususnya di Desa Krakitan
ini

. Apakah ada perubahan perekonomian sejak adanya pengembangan
yang di lakukan di Destinasi wisata air Rowo Jombor ?

Jawab : Banyak sekali, yang dulunya pengangguran sekarang bisa
menikmati bekerja disini, bisa jualan disini, bisa jadi juru parkir, dan
bekerja sebagai penyewa jasa, terus dampaknya juga tidak hanya di
kawasan Rowo Jombor saja, yang dirasakan seperti pengrajin gerabah,
batik, dan angkringan yang di bayat ini juga semakin maju dek akibat
dari semakin terkenalnya Destinasi wisata ini (Rowo Jombor) dan
kunjungan juga semakin meningkat tiap hari, itu kan berarti mengurangi
pengangguran dan menambah pendapatan masyarakat.

. Sudah berapa kali pengembangan yang dilakukan ?

Jawab : Hampir setiap tahun kami melakukan pengembangan meskipun
sedikit-sedikit. Karna kan memang disini kita hanya sebagai yang
ditempati karna untuk hak membangun kami tidak punya soalnya ini
milik Pemprov dek, jadi dari masyarakat, pihak desa, Dispar Klaten
hanya melakukan perbaikan — perbaikan saja. Untuk pengembangan
tetap ada tetapi hanya sedikit — sedikit saja setiap tahunnya. Tapi sangat
memungkinkan nanti bakal ada pengembangan untuk Rowo Jombor ini

dikarenakan memang saat ini sangat maju sekali, dan dampak yang



dirasakan sangat membantu khususnya masyarakat sekitar. Untuk
pengembangan itu awalnya rawa ini sebagai perairan dan budidaya ikan
keramba, terus kemudian ditambah lagi beberapa warung apung yang
menyediakan berbagai macam seafood dan ikan air tawar. Namun ada
isu bahwa akan rawa ini akan dibersihkan dan nantinya akan difokuskan
untuk wisata air, srehingga warung akan diangkat kedaratan. Selain itu
akan dibangun juga jalan khusus pengguna jalan kaki yang nantinya bisa
dimanfaatkan untuk berolahraga seperti jogging. Dan untuk budidaya
ikan akan tetap dipertahankan hanya saja lebih di tata dan pembagian
wilayahnya jelas. Untuk sementara isu pembangunan yang akan
dilakukan itu tadi dek. Yaa semoga saja segera terealisasikan. Selain itu
kami dari masyarakat mengadakan gontong royong secara berkala untuk
membersihkan rawa dari eceng gondok, dulu itu pernah terjadi
seperempat dari rawa tertutup eceng gondok, jadi dari pihak masyarakat
akan membersihkan dengan menggunakan alat dalam pembersihan
Rowo pihak masyarakat dibatu oleh sukarelawan, Polisi, TNI, dan Balai
Besar Wilayah Sungai (BBWS).

. Apakah dengan adanya pengembangan yang dilakukan pengunjung
Destinasi wisata air Rowo Jombor mengalami peningkatan ?

Jawab : Yaa tentu, saya saja optimis sekali kalau Rowo Jombor ini ada
pembangunan bertahap dan terus segera terealisasikan pasti akan
meningkatkan pengunjung. Akhi — akhir ini saja Rowo Jombor sedang

hits dikarenakan ada inofasi dari masyarakat yang membuat kapal



dengan berbagai aksesoris dan sangat instagramabke membuat hal
tersebut menjadi daya tarik pengunjung. Yang dulu awalnya hanya satu
perahu sekarang menjadi motivasi bagi masyarakat lainnya untuk
berkreasi. Selain itu juga Rowo Jombor memiliki potensi yang besar
Bagaimana peran serta anda dalam pengembangan Destinasi wisata air
Rowo Jombor?

Jawab : Kalau saya lebih keamananya dek, apalagi kondisi yang
sekarang ini mengharuskan mentaati prokes di setiap Destinasi wisata,
selebihnya support saja atas pengembangan-pengembangan yang
dilakukan baik dari desa, Disparbudparpora, maupun Pemprov.
Bagaimana kondisi perekonomian anda setelah adanya pembangunan di
Destinasi wisata air Rowo Jombor yang lakukan ? apakah ada
peningkatan?

Jawab : Pasti ada dek, kalau Rowo Jombor semakin hari semakin
meningkat pengunjungnya tentunya PAD juga meningkat. Dan kami
sebagai karyawan akan meningkat juga penghasilannya

Bagaimana kronologis pekerjaan anda sehari-hari ?

Jawab : Sehari — hari saya dikantor kebetulan Rowo Jombor dengan
kantor BPD maupun Desa kan dekat sekali, dan untuk beberapa kali
seminggu kami ada patroli baik keamanan maupun prokesnya itu
sendiri.

Bagaimana partisipasi dinas pariwisata dalam pengemabangan

Destinasi wisata air Rowo Jombor?
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Jawab : Partisipasi dari pihak dinas memfasilitasi, promosi dan biasanya
ada pengarahan dek. Kegiatan tersebut seperti adanya sosialisai,
pengarahan, sidak ke lokasi guna penerapan K3, dan promosi tentunya
yang biasanya dilakukan di sosmed resmi milik Disparbudparpora
maupun ada yang namanya mas mbak Klaten nah itu salah satunya
membawa misi untuk mempromosikan Destinasi wisata di Klaten
kepada baik masyarakat Klaten sendiri maupun luar Kabupaten Klaten.
Bagaimana pemeliharaan fasilitas yang ada di Destinasi wisata air Rowo
Jombor?

Jawab : Semua ikut berpartisipasi dek. Karna fasilitas disini umum ya
berarti semua yang menggunakannya wajib menjaga dan merawat.
Sedangkan untuk pengunjung kami beri tulisan himbauan agar tetap
menjaga baik lingkungan maupun benda-benda di sekitar Destinasi
wisata Rowo Jombor.

Apakah ada hambatan dalam proses pengembangan Destinasi wisata air
Rowo Jombor?

Jawab : Ada, wajarlah dek ada yang pro dan kontra, namanya
masyarakat kami dari pihak pemerintah ingin mengembangkan
Destinasi wisata Rowo Jombor tapi disalah pahamkan, takunya nanti
dimanfaatkan dengan kondisi yang membawa embel-embel nama
pemerintah. Faktor hambatan selain pro dan kontra itu tadi yaa dana dek
tentunya, karna ga sedikit dana yang harus dikeluarkan mengingat

kawasan wisata Rowo Jombor sangat luas.



C. Hasil wawancara kepada masyarakat sekitar Destinasi wisata air Rowo

Jombor

Informan 1

Tanggal wawancara : 16 Maret 2021

Tempat/ Waktu : Kawasan Rowo Jombor / 13.00 WIB

Identitas narasumber

Nama : Ibu Retno

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 41 Tahun
Pekerjaan : Penjual Es Dawet

1. Bagaimana pendapat anda tentang Destinasi wisata air Rowo Jombor
setelah adanya pengembangan obyek wisata ?
Jawab : Sangat membantu Mbak, saya bisa berdagang disini, sedikit-
sedikit lumayan untuk pemasukan. Alhamdulillahnya sekarang Rowo
Jombor rame mbak semenjak pamdemik ini. Sekarang banyak yang
bersepeda di jalur ini dari pagi sampai sore lumayan sekali
pengunjungnya mbak.

2. Sejak kapan anda bekerja disini ?
Jawab : Saya berdagang disini semenjak pandemic mbak, tepatnya sejak
bulan Maret 2020. Awalnya saya berdagang didaerah jalan raya sana
(Bayat), karna tempatnya kurrang strategi saya memutuskan untuk
pindah disini (kawasan Rowo Jombor) mbak. Pendapatannya lumayan

dari pada tempat sebelumnya.



3. Pengaruh terbesar apa yang anda rasakan setelah adanya pengembangan
obyek wisata Rowo Jombor ?
Jawab :Tentunya dagangan saya semakin laris sih mbak, beda kalau dulu
yang kesini (Destinasi Wisata Rowo Jombor) hanya orang-orang
sekitar, sedangkan sekarang dari masyarakat luar berdatangan dan
semakin hari semakin bertambah pengunjungnya, apalagi banyak trend
bersepeda drai anak muda hingga orang tua sehingga banyak yang
mampir buat seduh minuman dawet khas Bayat yang saya jual ini mbak.
Apalagi kalau di hari Sabtu Minggu itu lebih lagi mbak, tapi ya
tergantung cuaca juga mbak, soalnya saya kan hanya berjualan
minuman saja. Kalau cuaca panas ya pendapatan saya lebih banyak beda
lagi kalau cuaca musim dingin mungkin tidak begitu diminati selain itu
juga pengunjung pasti sedikit kalau musim penghujan. Kalau dirata —
rata pendapatan saya Rp.50.000 — Rp 150.000 mbak semenjakan saya

pindah di kawasan wisata Rowo Jombor.

Informan 2
Tanggal wawancara : 16 Maret 2021
Tempat/ Waktu : Kawasan Rowo Jombor/ 13.45 WIB

Identitas narasumber

Nama : Bp. Muzaini
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Usia : 49 Tahun

Pekerjaan : Pemilik warung bakso kawi



1. Bagaimana pendapat anda tentang Destinasi wisata air Rowo Jombor
setelah adanya pengembangan obyek wisata ?
Jawab : Menarik sekali mbak, sebenarnya Rowo Jombor ini punya
potensi untuk lebih dikembangkan lagi supaya bisa menjadi mata
pencaharian masyarakat sekitar, ini aja pengembangan belum maksimal
udah seperti ini (maju), sudah banyak masyarakat yang terbantu, banyak
peluang kerja, contohnya saja saya mbak, dulu saya pegawai pabrik di
Jakarta karna pandemic saya di PHK dari pihak kantor, sebenarnya tidak
di PHK hanya diberhentikam sementara yang nantinya dari pabrik akan
menghubungi saya dan karyawan lainnya apabila sudah ada kerjaan,
karnna berbulan — bulan tidak ada panggilan saya memutuskan untuk
pulang kampung kemudian membuka warung bakso kawi ini khas Jawa
Timur, soalnya saya aslinya Jawa Timur disini saya ikut istri mbak.
Harapan saya mbak semoga Rowo Jombor ini dapat perhatian dari
pemerintah karna luar biasa mbak potensinya, dan apabila sudah
dikembangkan kami sebagai masyarakat asli Desa Krakitan ikut andil
juga agar kesejahteraan kami disini terjamin juga, ya intinya kami tetap
dizinkan untuk bekerja disini mbak.

2. Sejak kapan anda bekerja disini ?
Jawab : Saya disini sejak Februari 2020 mbak, saat pabrik — pabrik mulai
banyak yang di PHK mbak.

3. Pengaruh terbesar apa yang anda rasakan setelah adanya pengembangan

obyek wisata Rowo Jombor ?



Jawab : Pengaruhnya ke ekonomi mbak yang pertama, namanya
Destinasi wisata tempat orang — orang untuk melakukan kesenangan jadi
banyak kebutuhan yang harus dipenuhi, dan pastinya akan konsumtif
pengunjungnya. Cukup lumayan mbak istilahnya tidak perlu jauh-jauh
dari keluarga sudahh memenuhi kebutuhan, kalau tidak laku Rp. 30.000
dapat saya mbak sedangkan kalau ramai bisa Rp.250.000 per hari. Tapi
tidak menentu mbak kalau soal pendapatan, namanya berjualan kadang

laku kadang kurang laku seperti itu. Tapi disyukuri saja mbak dikondisi

seperti ini.
Informan 3
Tanggal wawancara : 19 Maret 2021
Tempat/ Waktu : Kawasan Rowo Jombor / 14.00 WIB

Identitas narasumber

Nama :Sdr. Ryan Prasetyo
Jenis Kelamin : Laki - Laki

Usia : 19 Tahun
Pekerjaan : Penyewaan perahu

1. Bagaimana pendapat anda tentang Destinasi wisata air Rowo Jombor
setelah adanya pengembangan obyek wisata ?
Jawab : Senang mbak, soalnya sekarang jadi rame. Terus saya dan
teman-teman lainnya bisa mendapat peluang usaha mbak. Salah satunya
ini penyewaan perahu yang sedang hits-hitsnya. Bisa bantu- bantu orang

tua



2. Sejak kapan anda bekerja disini ?
Jawab : Awal bulan Januari 2020 mbak.

3. Pengaruh terbesar apa yang anda rasakan setelah adanya pengembangan
obyek wisata Rowo Jombor ?
Jawab : Usaha masyarakat termasuk saya mbak menjadi lebih ada
pemasukan dari sebelum-sebelumnya. Dari penyewaan perahu saja
dapat menghasilkan sebesar Rp. 200.000 hingga Rp. 300.000 di hari
biasa untuk akhir pekan sebesar Rp. 700. 000 hingga Rp 1.000.000.
Justru masa pandemik ini malah banyak pengunjung terus kami juga

memanfaatkan hal tersebut untuk mencari tambahan pemasukan.

Informan 4
Tanggal wawancara : 19 Maret 2021
Tempat/ Waktu : Kawasan Rowo Jombor / 14.30 WIB

Identitas narasumber

Nama : Sdr. Andi

Jenis Kelamin : Laki - Laki

Usia : 22 Tahun
Pekerjaan : Penyewaan Perahu

1. Bagaimana pendapat anda tentang Destinasi wisata air Rowo Jombor
setelah adanya pengembangan obyek wisata ?
Jawab : Bersyukur aja mbak, jadi peluang bagi kami masyarakat Desa

Krakitan. Semoga saja akan lebih diperhatikan akan lebih bisa merekrut



lebih banyak masyarakat lagi untuk bergabung jadi kesejahteraan di
Desa Krakitan ini terjamin.

2. Sejak kapan anda bekerja disini ?
Jawab : Saya buka disini dari Bulan April 2020 sama teman saya mbak.
Karna lagi trned perahu pada waktu itu jadi banyak yang mulai membuat
dan menyewakan diawal pandemik.

3. Pengaruh terbesar apa yang anda rasakan setelah adanya pengembangan
obyek wisata Rowo Jombor ?
Jawab : Dampaknya Ekonimi pastinya mbak, soalnya emang tujuan
melakukan hal seperti ini untuk mendapat tambahan penghasilan yang
saat itu lagi banyak yang kena PHK terus dirumah jadi yaa berusaha
membuka penyewaan perahu yang kebetulan sedang rame Rowo
Jombor, dan hasilnyya lumayan sekali mbak, malah mending ini dari
pada di pabrik. Pendapatan yang dihasilkan dari penyewaan perahu yaitu
sebesar Rp. 100.000 hingga Rp. 300.000 saat hari biasa untuk akhir
pekan sebesar Rp. 200.000 hingga Rp. 800.000. Kalau disini kan
kerjanya jug terserah kita fleksibel gak banyak tuntutan. Makanya saya
berharap semoga tetap stabil kondisi seperti ini agar selalu rame. Dan
semoga juga ada perbaikan — perbaikan terus agar bisa mendatangkan
pengunjung dari semua pennjuru.

Informan 5

Tanggal wawancara : 19 Maret 2021

Tempat/ Waktu : Kawsan Rowo Jombor / 15.15 WIB



Identitas narasumber

Nama . Ibu Hayati

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 48 Tahun
Pekerjaan : Penjual angkringan

1. Bagaimana pendapat anda tentang Destinasi wisata air Rowo Jombor
setelah adanya pengembangan obyek wisata ?
Jawab : Ya senang mbak, Rowo Jombor jadi rame. Saya bisa jualan
disini dan ramai.

2. Sejak kapan anda bekerja disini ?
Jawab : Sejak Bulan Maret 2020 mbak saja berjualan disini, sejak awal-
awal pamdemik. Karna pada saat itu memang sedang ramai-ramainya
dan sedang membutuhkan pekerjaan untuk membantu suami.

3. Pengaruh terbesar apa yang anda rasakan setelah adanya pengembangan
obyek wisata Rowo Jombor ?
Jawab : Yang jelas saya bisa bekerja disini, dulu saya tidak bekerja
disini, terus karena melihat banyak pengunjung sekarang jadinya saya
jualan disini, terus pemasukan saya bertambah, dulu itu kan tidak serame
sekarang. Pengunjung banyak jadi yang beli jajan banyak, nah
keuntungan saya juga banyak.Saya bisa mendapat hasil tambahan dari
berdagang. Saya dulu petani Mbak, nah disini sebagai tambahan saja. .

Penghasilan yang didapat dari berjualan antara Rp. 40.000 hingga Rp.



300.000 rb per hari tergantung cuaca dan hari. Apalagi kalau musim

liburah tiba bisa dua kali lipatnya mbak.

D. Hasil wawancara kepada tokoh masyarakat desa Krakitan kecamatan
Bayat kabupaten Klaten provinsi Jawa Tengah
Tanggal wawancara : 17 Maret 2021
Tempat/ Waktu : Kediaman Bp. Sinu / 16.00 WIB

Identitas narasumber

Nama : Bp. Sinu

Jenis Kelamin : Laki -Laki
Usia : 36 Tahun
Pekerjaan : Sekertaris Desa

1. Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat sekitar obyek wisata air Rowo
Jombor ?
Jawab : Dari tahun ke tahun bisa dikatakan selalu terjadi peningkatan
dari segi perekonomian masyarakat Desa Krakitan, itu bisa dilihat dari
banyaknya masyarakat yang bekerja disana, semisal berdagang, menjadi
pembudidaya ikan, tukang parkir atau penyedia jasa, semua itu yang
bekerja masyarakat Desa Krakitan, kami memberdayakan masyarakat
desa kami warga dari desa lain tidak boleh bekerja ataupun berjualan
disana. Menurut data kami tidak kurang dari 125an orang warga kami
menggantungkan rejekinya didalam wisata air Rowo Jombor. Belum

lagi yang diluar lingkup terutama jalan menuju Rowo Jombor, banyak



sekali menerima efek positif dari banyaknya wsatawan yang masuk
kedalam desa kami.

. Apakah wisata air Rowo Jombor menjadi pendorong roda
perekonomian masyarakat sekitar ?

Jawab : lya benar, dengan adanya wisata di desa kami, khususnya wisata
air Rowo Jombor maka berbanding lurus juga dengan semakin
terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat sehingga mendorong
perekonomian yang semakin baik. Khususnya timbul pemberdayaan
masyarakat, wirausahawan baru, UKM, DII.

Bagaimana peran anda sebagai tokoh masyarakat untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam memberdayakan potensi obyek wisata air
Rowo Jombor?

Jawab : Sebagai tokoh masyarakat, khususnya dipemerintahan desa,
kami berupaya menjadi fasilitator/mitra yang baik bagi masyarakat.
Terutama dalam meningkatkan dan mendorong masyarakat untuk
menjadi pelaku-pelaku wisata didesanya sendiri. Semisal beberapa
kebijakan pemerintah desa melalui BUMDes akan memudahkan
masyarakat baik dari segi pemodalan, pembukaan peluang usaha, dll

. Apakah dalam meningkatkan kesadaran masyarakat desa anda dalam
keikutsertaan mereka berpartisipasi dalam pengembangan obyek wisata
air Rowo Jombor?

Jawab : Partisipasi masyarakat dengan keberadaan Destinasi wisata air

Rowo Jombor sangat baik, terlihat dari keikutsertaan mereka dalam



rapat-rapat dan

semakin banyaknya usaha-usaha kecil yang

meningkatakan minat wisatawan untuk datang, sehingga dapat

mendorong perkembangan daerah. Masyarakat mulai sadar terlihat pada

saat ini semua masyarakat satu wadah dan koordinasi baik, baik dengan

pengelola, kemudian pemerintah juga. Karena memang harapan kami

masyarakat semakin poros dalam pembangunan dari desa bangun desa.

E. Hasil Wawancara Kepada Pengunjung Obyek Wisata Air Rowo

Jombor

Informan 1

Tanggal wawancara
Tempat/ Waktu
Identitas narasumber
Nama

Jenis Kelamin

Usia

Pekerjaan

: 19 Maret 2021

: Kawasan Rowo Jombor/16.00 WIB

: Bp Dimas Nurman Hidayat
- Laki - laki
: 27 Tahun

1 Guru

1. Apakah anda sering berkunjung ke air Rowo Jombor?

Jawab : Cukup sering mbak saya berkunjung, apalagi kalu butuh hiburan

sesaat

2. Darimana anda mengetahui keberadaan obyek wisata air Rowo Jombor?

Jawab : Karna dekat rumah mbak lokasinya, jadi sudah tau malah dari

kecil. Hanya saja dulu belum berkembang seperti ini

3. Kenapa Anda tertarik mengunjungi wisata Air Rowo Jombor?



Jawab : Kalau saya pribadi sangat bersyukur atas adanya pengembangan
ojek wisata Air Rowo Jombor jadi saya lebih tertarik untuk datang
kesini mbak dikarenakan Destinasi wisata Air Rowo Jombor sangat
mudah dijangkau dan murah meriah selain itu memiliki pemandangan
pegunungan dan danau yang masih asri, sehingga sangat cocok untuk
berwisata dengan waktu yang singkat karena dekat rumah juga.

4. Bagaimana tanggapan anda tentang obyek wisata air Rowo Jombor?
Jawab : Ya baik mbak, sangat membantu perekonomian khususnya
masyarakat sekitar. Saya juga diuntungkan dengan adanya
pengembangan wisata Rowo Jombor saya bisa melepas penat kalau lagi
capek kerja tapi tidak perlu jauh-jauh drai rumah saya mbak.

5. Apakah anda puas dengan pelayanan fasilitas yang tersedia di obyek
wisata air Rowo Jombor?

Jawab : Puas- puas saja mbak. Puas bukan berarti cukup seperti ini tapi
harus ada perbaikan terus mbak biar makin jaya wisata Rowo Jombor

6. Bagaimana pendapat anda tentang pelaku usaha atau masyarakat yang
berperan di Destinasi wisata air Rowo Jombor?

Jawab : Masyarakat yang terlibat cukup kompak namun tetap harus ada
perbaikan agar Destinasi wisata Air Rowo Jombor menjadi tujuan utama
saat seseorang visit di Klaten.

Informan 2

Tanggal wawancara : 21 Maret 2021

Tempat/ Waktu : Kawasan Rowo Jombor / 14.00 WIB



Identitas narasumber

Nama > Ibu. Nur

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 29 Tahun
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

1. Apakah anda sering berkunjung ke air Rowo Jombor?
Jawab : lya sering mbak saya kesini

2. Darimana anda mengetahui keberadaan obyek wisata air Rowo Jombor?
Jawab : Ya sudah dari kecil saya tau lokasi ini, dulu sering diajak orang
tua saya kesini, kebetulan saya asli orang Klarten mbak, jadi tahu.

3. Kenapa Anda tertarik mengunjungi wisata Air Rowo Jombor?

Jawab : Karena wisata Air Rowo Jombor cocok digunakan wisatawan
dari berbagai usia dari anak-anak hingga lansia. Selain harga terjangkau
untuk mengakses Destinasi wisata Air Rowo Jombor, Destinasi ini juga
memiliki ciri khas tersendiri sehingga nyaman dikunjungi. Masih asri
soalnya saya tidak suka tempat wisata yang udaranya gersang atau
panas.

4. Bagaimana tanggapan anda tentang obyek wisata air Rowo Jombor?
Jawab : Antusias sekali saya mbak kalau ada tempat wisata yang bagus
dekat rumah dan murah juga, jadi tidak perlu jauh-jauh terutama kalau
ingin bawa anak bermain yaa. Selain itu juga saya liat sekarang di
kawasan Rowo Jombor banyak yang berdagang jadi bisa membantu

masyarakat juga untuk mendapatkan penghasilan.



5. Apakah anda puas dengan pelayanan fasilitas yang tersedia di obyek
wisata air Rowo Jombor?
Jawab : Cukup puas mbak, untuk fasilitas umum harus lebih diperbaiki
lagi terutama seperti toilet, tempat sampah.

6. Bagaimana pendapat anda tentang pelaku usaha atau masyarakat yang
berperan di Destinasi wisata air Rowo Jombor?
Jawab : masyarakat sangat berinovatif sekali, meskipun tujuannya untuk
mencari mata pencaharian namun hal tersebut dapat menjadi salah satu

faktor untuk mengembangakn Destinasi wisata Air Rowo Jombor.

Informan 3
Tanggal wawancara : 21 Maret 2021
Tempat/ Waktu : Kawasan Rowo Jombor/ 15.00 Wib

Identitas narasumber

Nama . Ibu. Septi

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 53 Tahun
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

1. Apakah anda sering berkunjung ke air Rowo Jombor?
Jawab : Sesekali saja mbak, soalnya dulu zaman masih mudah sering
kesini.

2. Darimana anda mengetahui keberadaan obyek wisata air Rowo Jombor?
Jawab : Dekat rumah kebetulan mbak, jadi tau sudah dari saya kecil.

3. Kenapa Anda tertarik mengunjungi wisata Air Rowo Jombor?



Jawab : untuk menikmati pemandangan alam sekitar saja soalnya
banyak sekali perubahan-perubahan yang terjadi di Destinasi wisata Air
Rowo Jombor ini, jadi saya kepingin tahu. Sekarng lebih maju mbak
dari pada dulu.

Bagaimana tanggapan anda tentang obyek wisata air Rowo Jombor?
Jawab : Ya memang seharusnya dikembangakan agar masyarakat
sekitar memiliki penghasilan tambahan.

. Apakah anda puas dengan pelayanan fasilitas yang tersedia di obyek
wisata air Rowo Jombor?

Jawab : Puas mbak, sekarang bagus tempatnya. Banyak hiburanya terus
banyak juga yang berjualan jadi tambah ramai.

Bagaimana pendapat anda tentang pelaku usaha atau masyarakat yang
berperan di Destinasi wisata air Rowo Jombor?

Jawab : Kalau dilihat sepertinya kompak mbak, saling berdampingan.



HASIL REDUKSI WAWANCARA

Reduksi Hasil Wawancara dengan Bapak Ahmad Santosa (Kasi
Pengelolaan Pengembangan DTW Disparbudparpora

Komponen Reduksi Wawancara

Partisipasi e Masyarakat Desa Krakitan
memanfaatkan adanya rawa Yyang
kemudian lambat laun menjadi sebuah
daya tarik wisata

e Biasanya kami dari pihak
Disparbudparpora melakukan
pengecekan seperti K3 khususnya pada
penyewaan perahu untuk pengunjung.
Apabila tidak memenuhi syarat yak am
dari pihak Disparbudparpora tidak
boleh ngeizinkan beroperasi.

e Untuk arahan tersebut tidak hanya desa
atau masyarakat yang mengelola tapi
kami dari Disparbudparpora juga ikut
andil.

e Sebenarnya Rowo Jombor ini kan yang
mengelola pusat (Pemprov) hanya saja
karna lokasinya di Desa Krakita mau
gak mau yaa desa tersebut juga terlibat
mbak.

e Kami hanya sebatas memfasilitasi saja
mbak, dan menjaga keamanan saat
adanya kegiatan berwisata.

e Untuk Disparbudpora cukup berperan,
upaya yang dilakukan  seperti
memfasilitasi, pengarahan, hingga
mempromosikan

e Ada beberapa partisipasi  yang

dilakukan masyarakat seperti
pengadaan event-event yang dilakukan
masyarakat.

e Masyarakat juga melakukan aksi
kebersian Rawa itu sendiri. Selain itu
juga ada beberapa organisasi yang
dibentuk dengan inisiatif masyarakat
sekitar seperti paguyuban kaki lima
(Bibir Rawa) khusus masyarakat Desa
Krakitan, organisasi perahu dengan
tujuan selain menjalin silaturahmi untuk
memudahkan berkomunikasi




Pada dasarnya pengembangan wisata
ini memberdayakan manusia.

Untuk fasilitas tanggung jawab
bersama.

Selain itu semua yang tidak kalah
penting pemberdayaan SDM juga
sangat perlu agar tujuan satu arah

Dampak Pengembangan
Destinasi Wisata

Sekarang Rowo Jombor meningkat
kunjungan wisatawan selain itu juga
sangat membantu  perekonomian
masyarakat sekitar dengan cara setelah
pengembangan  memang  banyak
peluang-peluang untuk  masyarakat
seperti berdagang ataupun penyewa jasa
bagi wisatawan.

Kegiatan seperti ini saling
menguntungkan  dikarenakan  ada
potensi di desa Krakitan itu sendiri
kemudian ada pengembangan yang
dilakukan dan dampaknya membuka
lapangan kerja

Dampak Ekonomi

Sedangkan sekarang selain tetap
dijadikan sebagai budidaya ikan
keramba dan perairan Rowo Jombor
saat ini akan diarahkan sebagai
Destinasi wisata mengingat memang
sedang Trend dan memang pariwisata
sangat membantu  perekonomian
masyarakat sekitar

Masyarakat menemukan pekerjaan
sehingga meningkatkan perekonomian
Dampaknya sangat luar biasa, positif
sekali ya, sekarangkan dengan adanya
ini  ibu-ibu, bapak-bapak hingga
pemuda mulai berdagang berjajar
disana.

Yang awalnya tidak  memiliki
pendapatan menjadi punya pendapatan.
Jika semakin maju maka jumlah
pengunjung meningkat, otomatis yang
berdagang disitu juga banyak.




Reduksi Hasil Wawancara dengan Bapak Samsa (Staf BPD Krakitan)

No

Komponen

Hasil Reduksi Wawancara

1

Partisipasi Masyarakat

Hampir setiap tahun kami melakukan
pengembangan  meskipun  sedikit-
sedikit

Untuk beberapa kali seminggu kami ada
patroli  baik  keamanan  maupun
prokesnya itu sendiri.

Semua ikut berpartisipasi dek. Karna
fasilitas disini umum ya berarti semua
yang menggunakannya wajib menjaga
dan merawat.

Dampak Pengembangan

Yaatentu, saya saja optimis sekali kalau
Rowo Jombor ini ada pembangunan
bertahap dan terus segera terealisasikan
pasti akan meningkatkan pengunjung
Rowo Jombor sedang hits dikarenakan
ada inofasi dari masyarakat yang
membuat kapal dengan berbagai
aksesoris dan sangat instagramabke
membuat hal tersebut menjadi daya
tarik pengunjung.

Dampak Ekonomi

Saya pasti senang sekali karena selain
saya dapat bekerja dan berkontribusi
disini warga masayarkat juga bisa
menikmati dari usaha dari sini. Memang
banyak manfaatnya khususnya di Desa
Krakitan ini

Banyak  sekali, yang  dulunya
pengangguran sekarang bisa menikmati
bekerja disini, bisa jualan disini, bisa
jadi juru parkir, dan bekerja sebagai
penyewa jasa, terus dampaknya juga
tidak hanya di kawasan Rowo Jombor
saja, yang dirasakan seperti pengrajin
gerabah, batik, dan angkringan yang di
bayat ini juga semakin maju akibat dari
semakin terkenalnya Destinasi wisata
ini (Rowo Jombor) dan kunjungan juga
semakin meningkat tiap hari, itu kan
berarti mengurangi pengangguran dan
menambah pendapatan masyarakat.
Pasti ada dek, kalau Rowo Jombor
semakin hari semakin meningkat
pengunjungnya tentunya PAD juga




meningkat. Dan kami sebagai karyawan
akan meningkat juga penghasilannya

Hasil Reduksi Wawancara dengan Masyarakat Desa Krakitan

Informan 1 : Ibu Retno
No Komponen Hasil Reduksi Wawancara
1 | Dampak Pengembangan | ¢ Sangat membantu Mbak, saya bisa

Destinasi Wisata

berdagang disini, sedikit-sedikit
lumayan untuk pemasukan

Tentunya dagangan saya semakin laris
sih mbak, beda kalau dulu yang kesini
(Destinasi Wisata Rowo Jombor) hanya
orang-orang sekitar, sedangkan
sekarang  dari  masyarakat luar
berdatangan dan semakin hari semakin
bertambah pengunjungnya

Dampak Ekonomi

Kalau dirata — rata pendapatan saya
Rp.50.000 - Rp 150.000 mbak
semenjakan saya pindah di kawasan
wisata Rowo Jombor.

Info

rman 2 : Bapak Muzaini

Dampak Pengembangan
Destinasi Wisata

Sebenarnya Rowo Jombor ini punya
potensi untuk lebih dikembangkan lagi
supaya bisa menjadi mata pencaharian
masyarakat sekitar.

Ini saja pengembangan belum maksimal
udah seperti ini (maju), sudah banyak
masyarakat yang terbantu, banyak
peluang kerja, contohnya saja saya
mbak, dulu saya pegawai pabrik di
Jakarta karna pandemik saya di PHK
dari pihak kantor

Pengaruhnya ke ekonomi mbak yang
pertama

Dampak Ekonomi

Cukup lumayan mbak istilahnya tidak
perlu jauh-jauh dari keluarga sudahh
memenuhi kebutuhan, kalau tidak laku
Rp. 30.000 dapat saya mbak sedangkan
kalau ramai bisa Rp.250.000 per hari

Info

rman 3 : Saudara Ryan Prasetyo

Dampak Pengembangan
Destinasi Wisata

Saya dan teman-teman lainnya bisa
mendapat peluang usaha mbak. Salah
satunya ini penyewaan perahu yang




sedang hits-hitsnya. Bisa bantu- bantu
orang tua

Usaha masyarakat termasuk saya mbak
menjadi lebih ada pemasukan dari
sebelum-sebelumnya

Dampak Ekonomi

Dari penyewaan perahu saja dapat
menghasilkan sebesar Rp. 200.000
hingga Rp. 300.000 di hari biasa untuk
akhir pekan sebesar Rp. 700. 000
hingga Rp 1.000.000.

Info

rman 4 : Saudara Andi

Dampak Pengembangan
Destinasi Wisata

Bersyukur aja mbak, jadi peluang bagi
kami masyarakat Desa Krakitan.
Dampaknya Ekonimi pastinya mbak,
soalnya emang tujuan melakukan hal
seperti ini untuk mendapat tambahan
penghasilan yang saat itu lagi banyak
yang kena PHK terus dirumah jadi yaa
berusaha membuka penyewaan perahu
yang kebetulan sedang rame Rowo
Jombor, dan hasilnyya lumayan sekali
mbak, malah mending ini dari pada di
pabrik

Dampak Ekonomi

Pendapatan yang dihasilkan dari
penyewaan perahu yaitu sebesar Rp.
100.000 hingga Rp. 300.000 saat hari
biasa untuk akhir pekan sebesar Rp.
200.000 hingga Rp. 800.000.

Info

rman 5 : Ibu Hayati

Dampak Pengembangan
Destinasi Wisata

Senang mbak, Rowo Jombor jadi rame.
Saya bisa jualan disini dan ramai.
Pengunjung banyak jadi yang beli jajan
banyak, nah keuntungan saya juga
banyak.Saya bisa mendapat hasil
tambahan dari berdagang. Saya dulu
petani Mbak, nah disini sebagai
tambahan saja.

Dampak Ekonomi

Penghasilan yang didapat dari berjualan
antara Rp. 40.000 hingga Rp. 300.000
rb per hari tergantung cuaca dan hari.




Reduksi Hasil Wawancara dengan Bapak Sinu (Sekertaris Desa Krakitan)

No | Komponen Hasil Reduksi Wawancara
1 | Kondisi Ekonomi | ¢ Dari tahun ke tahun bisa dikatakan
Masyarakat selalu terjadi peningkatan dari segi

perekonomian masyarakat Desa
Krakitan, itu bisa dilihat dari banyaknya
masyarakat yang bekerja disana,
semisal berdagang, menjadi
pembudidaya ikan, tukang parkir atau
penyedia jasa, semua itu yang bekerja
masyarakat Desa Krakitan.

2 | Dampak Pengembangan | ¢ Dengan adanya wisata di desa kami,
Rowo Jombor khususnya wisata air Rowo Jombor
maka berbanding lurus juga dengan
semakin terbukanya lapangan pekerjaan
bagi masyarakat sehingga mendorong
perekonomian yang semakin baik.
Khususnya timbul  pemberdayaan
masyarakat, wirausahawan baru, UKM,
DII.

3 | Partisipasi Masyarakat e Partisipasi masyarakat dengan
keberadaan Destinasi wisata air Rowo
Jombor sangat baik, terlihat dari
keikutsertaan mereka dalam rapat-rapat
dan semakin banyaknya usaha-usaha
kecil yang meningkatakan minat
wisatawan untuk datang, sehingga dapat
mendorong perkembangan daerah

Reduksi Hasil Wawancara dengan Pengunjung Destinasi Wisata Air Rowo
Jombor

Informan 1 : Bapak Dimas Nurman Hidayat

No Komponen Hasil Reduksi Wawancara

1 | Daya tarik wisata e Destinasi wisata Air Rowo Jombor
sangat mudah dijangkau dan murah
meriah selain itu memiliki

pemandangan pegunungan dan danau
yang masih asri, sehingga sangat cocok
untuk berwisata dengan waktu yang
singkat karena dekat rumah juga.

2 | Kepuasan Pengunjung e Puas- puas saja mbak. Puas bukan
berarti cukup seperti ini tapi harus ada




perbaikan terus mbak biar makin jaya
wisata Rowo Jombor

Informan 2 : 1bu Nur

Daya tarik wisata

Wisata Air Rowo Jombor cocok
digunakan wisatawan dari berbagai
usia dari anak-anak hingga lansia.
Selain harga terjangkau untuk
mengakses Destinasi wisata Air Rowo
Jombor, Destinasi ini juga memiliki
ciri khas tersendiri sehingga nyaman
dikunjungi

Kepuasan Pengunjung

Cukup puas mbak, untuk fasilitas
umum harus lebih diperbaiki lagi
terutama seperti toilet, tempat sampah.

Info

rman 3 : Ibu Septi

Daya tarik wisata

Untuk menikmati pemandangan alam
sekitar saja soalnya banyak sekali
perubahan-perubahan yang terjadi di
Destinasi wisata Air Rowo Jombor ini,
jadi saya kepingin tahu. Sekarng lebih
maju mbak dari pada dulu.

Kepuasan Pengunjung

Puas mbak, sekarang bagus tempatnya.
Banyak hiburanya terus banyak juga
yang berjualan jadi tambah ramai.




DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 2. Wawancara dengan bapak Ahmad selaku Kasi Pengelolaan
Pengembangan DTW




Gambar 3. Wawancara dengan Ibu Uun selaku staff Disparbudparpora

Gambar 4. Wawancara dengan Bapak Sinu selaku sekertaris Desa




Gambar 5. Wawancara dengan Ibu Retno selaku masyarakat sekitar Rowo
Jombor
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Gambar 6. Wawancara dengan Bapak Muzaini selaku masyarakat sekitar
Rowo Jombor
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Gambar 7. Wawancara dengan Saudari Ryan Prasetyo selaku masyarakat
sekitar Rowo Jombor

Gambar 8. Wawancara dengan Saudara Andi selaku masyarakat sekitar
Rowo Jombor
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Gambar 9. Wawancara dengan Ibu Hayati selaku masyarakat sekitar Rowo
Jombor

Gambar 10. Wawancara dengan Bapak DNH selaku pngunjung Rowo
Jombor




Gambar 11. Wawancara dengan Ibu Nur selaku pengunjung Rowo Jombor




DOKUMENTASI DESTINASI WISATA
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